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EDITORIAL

Terpujilah Allah Tritunggal, yang oleh karena berkat anugerah-Nya maka Jurnal
TeDeum Volume 02 Nomor 2 kembali dapat diterbitkan dan sampai ke tangan Anda.
Dalam edisi ini kembali ada delapan kontributor naskah yang memberikan

sumbangan pemikiran dengan topik-topik yang sangat menarik di sekitar religiusitas
dan tulisan aktual lainnya.

Adrianus  Pasasa mengawali  dengan  tulisan  yang  bertajuk:
DasarAlkitabTentangMisiDalamKonteksPerkotaan; yang dilengkapi oleh Andrias
Hans yang menulis tentang Usulan Program Pemberdayaan Masyarakat Desa. Kali ini
Chandra Gunawan kembali menyoroti soal peran Kaum Perempuan Dalam Keluarga
dan Gereja berdasarkan pandangan Etika Paulus tentang Perempuan dalam 1
Korintus 11:2-16. Selanjutnya  D. Frankln Purba menyoal tentang Pengaruh
Keberadaan Pangan Hasil Rekayasa Genetika Terhadap Tugas Pokok dan Fungsi
Pengajar di Perguruan Tinggi. Di samping itu ada empat penulis yang menyoroti

- secara khusus soal religiusitas yang ditinjau dari berbagai segi, masing-masing tulisan

Nobh lbrabim Boiliu terkait soal Religiusitas Eksistensial Manusia; Sudianto Manullang
mengenai Partikularisme Keselamatan Dalam  Masyarakat Multiagama; serta Togardo
Siburian yang membahas tentang Pengalaman Religius Kristen Dalam Peristiwa
Spektakular Dalam Gereja Kontemporer. Kemudian Yobannis Trisfant melengkapinya
dengan tulisannya yang berjudul: Puritanismedan Relevansinya Sekarang Ini. Semua

~ tulisan ini tentu hanya dapat Anda baca secara tuntas dalam terbitan Jurnal Te Deum

—

I olume 02/ Nomor 2ini.
Jika Anda ingin berkontribusi berupa naskah dapat mengirimkan melalui e-mail

: antara 15 (lima belas) sampai dengan 20 (duapuluh) halaman kuarto atau A-4 spasi
7 tunggal dengan footnote sistem Turabian. Redaksi tidak menerima naskah berupa

print-out maupun cetak. Karena ini merupakan jurnal ilmiah, maka semua tulisan
tidak harus selalu mencerminkan sikap dan pandangan teologi STT SAPPI. Meskipun
demikian, redaksi berhak sepenuhnya untuk menentukan dan menyunting semua
naskah tanpa mengurangi maksud dari penulis. Untuk terbitan Volume 03 Nomor 1
mendatang, akan dibahas tentang tema-tema di seputar Kepemimpinan Kristen.

- Naskah diharapkan sudah sampai di meja redaksi paling lambat pada tanggal 15

Oktober 2013. Tuhan Yesus memberkati.
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RELIGIUSITAS EKSISTENSIAL MANUSIA
Noh Ibrahim Boiliu

ABSTRAK

Pada dasarnya, kebenaran dalam agama itu tidak menjadi persoalan, yang
menjadi persoalan adalah para pemeluk. Dalam konteks ini, tentu kita
memahami dalam konsep umum kebenaran agama-agama. Hal itu tentu saja
disebabkan oleh pemahamannya terhadap The Holy One yang bagi setiap
orang bisa dimaknai secara berbeda, tergantung pada siapa dan apa latar
belakangnya. Yang jelas, soal religiusitas tetap menjadi kebutuhan setiap
individu, apa pun ityu bentuknya dan bagaimana cara pengekspresiannya.

PENDAHULUAN

Dari sisisosio-antropologis, Duerkheimberpandanganbahwa “dewa-
dewa yang disembahmerupakancerminbudaya”.!Jadi, baikFreud maupun
Durkheim sepakat bahwa dewa-dewa/Tuhan yang disembah manusia
merupakan sebuah proyeksi, baik proyeksi psikologis maupun sosio-
antropologis. Ini berarti semua manusia dalam berbagai budaya dipandang
sama, artinya universal.

S .

e

Dewa-dewa yang disembah tentu diproyeksikan sesuai dengan
latarbelakang budaya masing-masing. Hal ini memang tidak sulit untuk
dipahami dalam konteks agama suku atau agama-agama dunia (folkreligion).
Kesulitan akan nampak dalam agama-agama abrahamistik atau agama-agama
wahyu, mungkin tidak dalam budaya lokal (/oca/ culture)di mana pertama kali
agama itu muncul melainkan dalam perkembangannya yang trans-budaya.
~ David Shenk justru memandang hal tersebut sebagai “tergodanya agama-
agama universal dalam etnosentrisme”.2

! Emile Durkheim, TheElemmentary Forms of Religious 1 ife, dalamShenk, 6.
2fbid.
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Padamulanya Ketakutan Menciptakan
(Promac an arbe Deagfecst Timor)

Scorang penulis  Romawi, Pewronius
awal mula tentang adanya pribadi yang \h:
hin, Buchner menambahkan pada perny
hanya ketakutan tetapi juga ketidakuah
man konvensional, seperunya perny
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Mmdmwkuhmnw terhadap dava-dava diluar din (manusia).
Mmmmwm maka ntual dilaksanakan sebaga jalan

-~ s kemenangan atas ketakuran. Kalau demikian pada taraf ini, agama
’MYI- apakah merupakan psikoproveksi atau  antropologis

m suatu  konstruks: nalar ;up bukan konstmhl

poalitas  manusia  memburubkan penjelasan  untuk
maka Tuhan harus diyclaskan dalam bahasa yang logis.

teology, tak lun adalab suvatu usaha rasional
8 Maha itu. Usaha tersebut berkaitan dengan usaha
ma iman di mana iman mencan sudut pandang
aku percaya agar aku mengerti—pikirkan juga
rti agar aku percaya”.

‘ MIMTM“WAF
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Subjek pertama, merupakan subjek absolutus sebab la Ada tanpa
bergantung pada ada yang lain, atau la tidak membutuhkan yang lain untuk
menjadi sempurna. Ia sempurna dari diri-Nya sendiri dan/atau Ia berada
tanpa menggantungkan keberadaannya pada yang lain. Alfred de

GraziadalambukunyaDivine Succesion mengatakanThe sky shows itself to be
infinite, transcendent...For the sky,by its own mode of being, reveals trmmdm#, M?
eternity. It exists absolutely because it is high, infinite, powerful

Subjek  kedua adalah subjek yang non
menggantungkan keberadaannya pada pengada yang abs
subjek perrama menjadi syarat bagi adanya subjek
memandang  keduanya sebagai yang absolut dan
terbentang batas jangkauan dan batas cakrawala dari
Artnya subjek kedua terbatas sehingga harus | e

pertama.

Subjek kedua ada karena disebabkan oleh su
pertama ada sebagai penyebab utama atau peny
istilah Aristoteles disebut Penggerak yang tak tergerakan
disebabkan. Sebelum membahas kedua csmm
dijelaskan pemikiran, Feuerbach, Freud dan Ni
Complex, Oposisi Biner dan Requiem aeternamDeo.
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diskursus untuk  memahami mengapa mercka berpandangan  demikian,
Dengan jalan itu, pemikiran mereka yang menjadi diskursus jadikan evaluasi
dalam membangun teologi (proper).

Juga bahwa, berbicara tentang teologi tentu tidak lain adalah berbicara
tentang Tuhan dan karya-Nya. Berbicara tentang Tuhan, berarti kita
sendang mengarahkan pikiran pada pengetahuan tentang Allah khususnya
ng paham monotheisme. Bukan berarti kita terlalu cepat memasuki area
dari teologi proper melainkan scbagai scbuah pengantar pada ilmu _
- Bukankah yang hendak dibahas dalam ilmu teologi adalah ?
tentang Tuhan yang monotheistis? Jalan argumentasi memang
» Namun di sini bolehlah kita mengutip pernyatazn si filsuf
ais Pascal yang terkenal, / pari yang artinya perfaruban.® Katanya,
sering kali mencemooh orang Kristen yang membela adanya
ntara mereka tidak bisa memberi bukti rasional. Di sini manusia

uh (bukan judi) ada tidaknya Allah. Pascal memutuskan untuk
ya Allah. Baginya, kalau orang kalah dalam pertaruhan ini
~ada Allah), orang tersebut tidak kehilangan apa-apa tetapi

ng (bahwa ada Allah) kamu memenangkan segala-galanya.
ta Pascal percayalah bahwa kau dapat memenangkan

watl i Sl sl P i e N
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transenden™. !0 Suatu kevakinan yang bersifat personal.  Personal bukan
berarti lepas dari yang lain. Juga merupakan “suatu kualitas hidup manusia,

Dalam situasi yang paling baik, kepercayaan cksistensial, terungkap
dalam ketenangan hati dan keberanian, kesetiaan dan sikap  melayani;
kegembiraan yang tenang, vang menyanggupkan kita untuk merasa kerasan
di tengah alam semesta dan menemukan makna hidup di tengah dunia serta
dalam kehidupan kita sendiri; suatu makna yang sangat dalam dan ultimate
serta senantiasa stabil, apapun yang terjadi pada atas diri sescorang pada
tingkat peristiwa-peristiwa aktual.!! Iman atau keyakinan eksistensial,

hanva bersifat personal, tetapi merupakan suatu kehidupan spiritual
mendalam, tenang dan teguh ketika dalam situasi apapun. Menc:
menemukan makna dalam setiap situasi dan peristiwa serta dinamis.

Kita mengenalNya sebagai Bapak yang baik. Kebaikan Sang :
hanya dari sisi adjectivanya semata: penuh berkat, kasih, 07
lun-lain. Melainkan juga dari sisi hukuman sebagai yang p

N_\'d.

Dalamkemanunggalingan, manusia rela mer chambal
Jree wilinya, dan egonya schingga karakter Allah te
kebergerejaan dan kebermasyarakatan. Namun, apakah

bila manusia udak
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demikian juga manusia B. Di sind, manusia bergulat dalam imanova secass

personal atau secara sendiri tanpa keterlibatan orang lain. Dalam pesgitatan

iman yang personal ini juga, tedetzk tanggung jawab iman yang persond
. (bandingkan tulisan nabi Yehezkiel dalam kitab Yehezkiel 18:40-32. D ava
20 ... Anak tidak akan turut menanggung kesalahan ayahnya das avdh sidak
akan turut menanggung kesalahan anakoya...).

- Sumber mengikatkan diri sama, yakni Allah. Namun, peagalaman i
gat personal. Manusia A mengalami Yang Maha Kudus, Maha Rabiiee
kesendirian dan skunyz. Demikian juga si B. Memang la adalab
L yang numinous namun dalam kenuminousan-Nva wu redetdk ke
n-INya (menakutkan namun memesona).

aman ity muncul oleh karena manusia telah masuk dalam tahap
ersama Allah. Contoh biblis vang dijadikan acman adaldh

‘adalah gembalaku ...yehorah ra'ab. Pemyataan Daund &i dalam
perhatian untuk dipertanyakan. Apakah vang membuar
ata Yehovah adalah ra'ab-nya atau gembala-nva. Peroyarzan
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Di tahap pengalaman spiritual ini, Abraham menapaki tahap penemuan diri
(self discovery) secara unik dengan dan di dalam Allah.

Allah meminta Abraham memersembahkan Ishak, putera tunggalnya,
Permintaan Allah ini, merupakan permintaan aneh sebab bukan binatang
vang diminta seperti lazimnya, melainkan anak manusia. Saat-saat seperti itu,
merupakan saat penuh kecemasan, rasa sayang, takut, dan kchihngan
menghinggapi  Abraham.  Abraham  diperhadapkan dcnyn opu
memersembahkan  Ishak, bukti ketaatan pada Allah
memersembahkan, sebagai tanda ketidaktaatan. Ini meru
paradoksal dari Sang Paradoks, perintah Allah afax men:
kandung. Dua hal yang sama benarnya. Tentu, tidak ada pilihan : |
vakni diantara kedua opsi. Situasi ini merupakan " i ,
ketegangan (iman). Mengasihi Allah, sebagai tanda F
dengan Yang Mahakudus dan mengasihi anak, mnda
seorang ayah.

Dalam ketegangan iman ini, Abraham tidak la
personal yang semu. Abraham berhasil keluar dari ¢
keputusan yang personal (sendiri tanpa orang
namun Allah menuntut Abraham untuk menjawab
tanpa harus ada kompromi dengan Sarah. Keputusa;
momenum iman yang personal. Keputusan Abraham, m
Dalam sisi praksisnya (iman), kadangkala, ]m‘ b
diperhadapkan dengan kctegangan-kew

melihat tangan Allah bekerja.

Bila secara detail mcnglkutl
melahirkan momen-momen MM
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Hainva say ]
Hanya saja, kadang atau ienng, manusia gagal dalam tabap o, ks
chlangan mossen-momen iman bersama Pencipteonye (i tahap wu mungkn ada

wekecewan, seate thinkiny tethadap Tuaban, Bersikap menvalabhkan: Toban
ldcz Tuban Ya, maka esamanvya tak rerkecualikan.

Apakah vang salah & sini> Mungian saja

ja manusia percaya tidak
mengejar kualitas iman melainkan mengejar fenomena iman. Contoh
. #man yang berkualitas: mujizar bukan target utama atau goal ataw sasaran.

' s mapTal merupakan fenomena iman. Jika demibmdipnhb kualitas
yzg&kqx:mu&!mhnmynngdﬂm;x?} |
i2 dan Agama® |

mxpakm:stﬂahvmgkompkksdnhm o
ac: ml{mmisemgdihubungmdahnm
religare, artinya mengikat kembali Atau kata “redgar vang berars

WM’_H‘M ,,‘g‘,,bap.hgums-m
mamahami diri schagai yang kemah dan s yang
e ] ingMWWMM
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pertanggungjawaban rasional). Atau dogma — ajaran, thadar — kaltus, moral

~ etika, lembaga — organisasi,

Whitchead membert catatan tentang agama bahwa “agama rasional
yang  kesaksian iman  dan upacara upacaranya  sudah direorganisas
sedemikian rupa dengan maksud menjadikannya elemen sentral dalam
menata hidup secara koheren — penataan itu secara koheren, baik sewaki
menjernihkan pemikiran maupun sewaktu mengarahkan perilaku kepada
suatu kesatuan perspektif yang memungkinkan persetujuan etis™1* See
udaklangsung, Whitchead, mengiyakan bahwa agama b@fﬂ
evolutif, dari tahap primitive hingga universal,

Memang demikian, karena dalam bukunya Redgion in
Whitchead mengkritik Emile Durkheim,'® Durkheim m
scbagal suatu “fenomena  sosial”sedangkan  Whiteh

sebagai salah satu tahap perkembangan religiositas,

Dalam agama rasional, bahwa tidak hanya em
dan upacara-upacara yang memainkan peran pent
juga ikut andil di dalamnya. Di sini Wheathead me
Maksudnya adalah sewaktu-waktu, kita dapat
memeriksa kembali aspek-aspek agama temuuk "

Agama dan Dogma |
Alfrcd North Whitehead, dahm mkn;
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Dalam kepercavann kepercayaan primitive atau suku harus kita terima
babwa mereka takut, gentar (Semendim) namun yang menggetarkan hatinya

penuh emont (asrmam). Mereka melihat- Nya sebagai personalisasi dari yang
smimons dibalik apa vang terjadi,

Phe Hody One, dipahami dan dihayad dalam cara yang berbeda beda,
Penghavatan it lalu mendorong manusia untuk menjabarkannya ddu
aaran. Penjabaran iu merupakan lanjutan dari suatu perjumpaan ant
manusiadengan Yang Hahi. Yang lahi bukan sesuatu yang

akhiri dengan bertanya “surga™ milik siapakah?® ]
kah, Budha dan Kong Hu Cu. Ataukah zrm
Yudaisme, Kristen dan Islam.

Dalam agama wahyu khususnya Kristen "
“pribadi”. Hal ini tentu sangat berbeda dengan
world religion dalam paham ketuhanannya. Tuhan
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masing-masing agama, masing-masing membedakan diri berdasarkan
cirinya. Ciri itu ada pada pemahaman dan pandangan tentang T be Holy One.

Opsisi Biner, Oedipus Complex dan Requiem Aeternam Deo

Bila kita membuat pengakuan bahwa subjek pertama sebagai yang

absolut dan kepadanya bergantung subjek kedua dan dunia infrahuman, itu

. berarti kita harus segera menolak gposisi biner Ludwig Feuerbach dan oedipus

 amplex Sigmud Freud serta reguiem aeternam Deo Frederich Nietzsche.

{etiganya dikenal dikalangan pemikir sebagai algojo-algojo teologi atau
embunuh paham zeosentrisme.

Ketiganya dikatakan oleh beberapa pemikir bahwa mereka
ancapkan pedang argumentasi tepat pada jantung pemikiran
ntrisme khususnya kekristenan. Serangan itu ditengarai datang dar
arisme. Pemikiran-pemikiran sekularisme lahir dari revolusi di Eropa
lusi Perancis, revolusi Copernican, dan revolusi renaisance dengan
an rasionalisme,  saintisme, humanisme, kapitalisme,
o1, dan lain sebagainya.
‘paham-paham sekuler tersebut menjadi penentu arah baru atau
‘dalam gaya berpikir. Mulanya, mitos; dari mitos kemudian
teologi/metafisik; teologi kemudian rasionalisme serta
is. Dengan munculnya revolusi di Eropa, maka teologi
memadai lagi sebab sangat spekulatif khususnya pada masa
Sehingga skolastikisme dianggap membelenggu  sains;
induk ilmu pengetahuan berubah menjadi filsafat sebagai




260|RELIGIUSITAS EKSISTENSIAL MANUSIA NOH IBRAHIM BOILIU

bebas, rasional, bernilai pada dirinya, yang tanpa intervensi Tuhan dapat
mengurus segala macam urusan keduniaan sendiri. Kebebasan Tuhan oleh

beberapa filsuf mendehumanisasi manusia, karena menafikan tumbuhnya
potensi manusia secara leluasa,”2!

otonomisasi.

Ini berarti rasio manusia menuntut

Manusia dengan rasionya hendak mengurus urusannya sendiri lepas
dari Tuhan. Rasio memroklamirkan otonomisasinya schagai sebagai sebuah
bentuk gaya berpikir baru. ”Rasionalisme mengukuhkan  diri menjadi
“agama tandingan menggeser otoritas mutlak wahyu.”?? Hal ini menjadi
sebuah  kekuatan besar dalam meruntuhkan supremasi  skolastikisme.
Meskipun demikian harus dimengerti secara objektif bahwa bukan ber:
rasio dan iman menjadi dua oposan yang berlawanan. Tidak !
merupakan kebenaran. Yang satu merupakan kebenaran berd:
dan yang satunya lagi berdasarkan rasio. Keduanya saling meng

KESIMPULAN

bersifat personal. Personal bukan berarti le
merupakan “suatu kualitas hidup manusia.

Dalam cara inilah, manusia dalam mengak
mengaktualisasikannya secara pribadi. Dalam aki
yang percaya (orang percaya) diharapkan lﬂdagk fala
yang “pura-pura” atau tidak murni mdamm

22 Don C“IPPiIJ w
dalamdunia Post-Modern
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. g dalam hemat penulis
mengaktualisasikan kualitas keyakinan dalam: kasih, kesabaran, kelemah-
lembutan, penguasaan diri, dll

Dalam  situasi yang paling baik, kepercayaan eksistensial, terungkap
dalam ketenangan hati dan keberanian, kesetiaan dan sikap  melayani;
kegembiraan yang tenang, yang menyanggupkan kita untuk merasa kerasan

di tengah alam semesta dan menemukan makna hidup di tengah dunia serta
| - dalam kehidupan kita sendiri; suatu makna yang sangat dalam dan ultim
erta senantiasa stabil, Apapun yang terjadi pada atas diri seseorang pada

kat peristiwa-peristiwa aktual Iman atau keyakinan eksistensial, tidak
bersifat personal, tetapi merupakan suatu kehidupan spiritual yang
lalam, tenang dan teguh ketika dalam situasi apapun. Mencari dan
makna dalam setiap situasi dan peristiwa serta dinamis.

BOILIU,adalah dosen Teologi Sistematika di STT Bethel
Menyelesaikan S.Th di STT Sangkakala, Salatiga dan

Berita Hidup, Surakarta. Saat ini sedang melanjutkan studi
Hidup, Surakarta.
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